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TINJAUAN PUSTAKA

A. Perilaku Prososial

1. Definisi Prososial

Baron dan Byrne (2005), perilaku prososial adalah suatu tindakan
menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu
keuntungan langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan
mungkin bahkan melibatkan suatu risiko bagi orang yang menolong. Taylor
(2009), perilaku prososial adalah kategori yang lebih luas dari altruisme yang
mencakup setiap tindakan memberikan bantuan atau dirancang untuk
membantu orang lain, terlepas dari motif orang yang memberikan pertolongan.
Mahmudah (2012), perilaku prososial adalah segala bentuk tindakan yang
dilakukan atau direncanakan untuk menolong orang lain tanpa memperdulikan
motif - motif si penolong.

Brigham (1991), menyatakan bahwa perilaku prososial mempunyai
maksud untuk menyokong kesejahteraan orang lain. Sears (2001),
mendefinisikan tingkah laku prososial sebagai tingkah laku yang
menguntungkan orang lain. Sehingga tingkah laku prososial menurut Sears
mencakup kategorisasi yang luas, dengan meliputi segala bentuk tindakan
yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong orang lain, tanpa
memperdulikan motif-motif si penolong.

Berdasarkan pengertian dari beberapa tokoh, maka dapat diketahui

bahwa perilaku prososial yaitu segala perilaku menolong tindakan yang
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menguntungkan orang lain yang dilakukan seseorang secara sukarela dengan
konsekuensi positif untuk menyokong kesejahteraan orang lain baik fisik
maupun psikis tanpa memikirkan kepentingannya sendiri.
Aspek-aspek Perilaku Prososial

Munssen (2002), mengungkapkan bahwa aspek-aspek perilaku

prososial meliputi:
a. Menolong, yaitu membantu orang lain dengan cara meringankan beban
fisik atau psikologis orang tersebut.
b. Berbagi rasa, yaitu kesediaan untuk ikut merasakan apa yang dirasakan
orang lain.
c. Kerjasama, yaitu melakukan pekerjaan atau kegiatan secara bersama-sama
berdasarkan kesepakatan untuk mencapai tujuan bersama pula.
d. Menyumbang, yaitu mampu memberikan / mendonasikan sebagian
materinya kepada orang yang lebih membutuhkan.
e. Memperhatikan kesejahteraan orang lain, yaitu peduli terhadap
permasalahan orang lain.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Prososial
Menurut Dayakisni dan Hudaniah (2009), terdapat beberapa faktor
yang mendasari seseorang untuk bertindak prososial, yaitu:
a. Self-Gain
Harapan seseorang untuk memperoleh atau menghindari
kehilangan sesuatu, misalnya ingin mendapatkan pengakuan, pujian atau

takut dikucilkan.
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b. Personal Values and Norm

Adanya nilai-nilai dan norma sosial yang diinternalisasikan oleh

puljig eydin yeH

individu selama mengalami sosialisasi dan sebagian nilai-nilai serta norma

InwnBu

tersebut berkaotan dengan tindakan prososial, seperti berkewajiban

menegakkan kebenaran dan keadilan serta adanya norma timbal balik.

Buepun-buepu

c. Empathy
Kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau
pengalaman orang lain. kemampuan untuk empati ini erat kaitannya
dengan pengambilan peran. Jadi prasyarat untuk mampu melakukan
empati, individu harus memiliki kemampuan untuk melakukan
pengambilan peran.

Menurut Baron dan Byrne (2005) faktor-faktor yang mempengaruhi

1By yn.in|as

untuk mengambil keputusan melakukan perilaku prososial terhadap orang lain
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oleh bystander (seseorang yang berada di tempat kejadian), antara lain:
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a. Menyadari adanya situasi darurat. Situasi darurat tidak dapat terjadi
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menurut jadwal, jadi tidak ada cara untuk mengantisipasi kapan, dimana

masalah yang tidak diharapkan akan terjadi.
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b. Menginterpretasikan keadaan sebagai situasi darurat.Meskipun bystander
memperhatikan apa yang terjadi di sekitarnya, namun bystander hanya

memiliki informasi yang tidak lengkap dan terbatas mengenai apa yang
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kira-kira sedang dilakukan seseorang.
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prososial akan dilakukanhanya jika bystander tersebut mengambil
tanggung jawab untuk menolong. Pada banyak keadaan, tanggung jawab
memiliki kejelasan pada posisinya. Misalnya perawat adalah mereka yang

harus melakukan pelayanan terhadap para pasien.

-Buepun 1Bunpuiqg edr-

5 d. Mengetahui apa yang harus dilakukan. Bystander yang sedang berada pada

Buep

situasi darurat, harus mempertimbangkan apakah ia tahu tentang cara
menolong orang yang berada pada situasi darurat tersebut. Pada umumnya
sebagian situasi darurat mudah ditangani. Jika seorang bystander memiliki
pengetahuan, pengalaman, atau kecakapan yang dibutuhkan, maka ia
cenderung merasa bertanggung jawab dan akan memberikan bantuannya
dengan atau tanpa kehadiran bystander lain.

e. Mengambil keputusan terakhir untuk menolong. Meskipun seorang
bystander telah melewati keempat langkah sebelumnya dengan jawaban
“iya”, perilaku menolong mungkin saja tidak akan terjadi kecuali mereka
membuat keputusan akhir untuk bertindak. Pertolongan pada tahap akhir
ini dapat dihambat oleh rasa takut terhadap adanya konsekuensi negatif

: yang potensial. Secara umum, perilaku menolong mungkin tidak akan

muncul karena biaya potensialnya dinilai terlalu tinggi, kecuali jika orang

memiliki motivasi yang luar biasa besar untuk membantu.
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Dari faktor —faktor yang sudah dijelaskan diatas, konsep diri terdapat
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di dalam faktor mengetahui apa yang harus dilakukan. Hal ini sesuai dengan
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yang di katakan Agustiani (2009) bahwa konsep diri dibentuk melalui
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Selain itu, masih terdapat beberapa faktor tambahan sebagai pengaruh

pribadi dalam munculnya perilaku prososial, yaitu:

puljig eydin yeH

a. Menolong orang yang disukai. Segala hal faktor yang dapat meningkatkan

InwnBu

ketertarikan bystander kepada korban akan meningkatkan kemungkinan

terjadinya respon prososial apabila individu tersebut membutuhkan

Buepun-buepu

pertolongan.

b. Atribusi menyangkut tanggung jawab korban. Pertolongan tidak diberikan
secara otomatis ketika seorang bystander mengasumsikan bahwa kejadian
tersebut akibat kesalahan korban sendiri, terutama jika penolong yang
potensial cenderung mengasumsikan bahwa kebanyakan kesialan dapat

dikontrol. Jika demikian, masalah dipersepsikan sebagai kesalahan korban.

1By yn.in|as

c. Model-model prososial: kekuatan dari contoh positif. Dalam situasi darurat,
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kita mengindikasikan bahwa keberadaan bystander lainnya yang tidak
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berespons dapat menghambat tingkah laku menolong. Hal yang juga sama
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benarnya adalah bahwa keberadaan bystander yang menolong memberi
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tingkah laku menolong di antara bystander lainnya. Disamping model
prososial di dalam dunia nyata, model-model yang menolong dalam media

juga berkontribusi pada pembentukan norma sosial yang mendukung
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4. Sumber Perilaku Prososial
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Adapun sumber dari perilaku prososial menurut Desmita (2014) :
a. Endosentris, merupakan sumber dari perilaku prososial adalah berasal dari
dalam diri seseorang yang disebut sebagai sumber endosentris. Sumber

endosentris adalah keinginan untuk mengubah diri, yaitu memajukan self

Buepun-6uepupn 1Bunpul

image. Keinginan mengubah diri tersebut sebagai suatu cara
meningkatkan self image positif yang berfokus kepada aspek self moral.
Secara keseluruhan endosentris ini meningkatkan konsep diri. Salah satu
bentuk dari konsep diri adalah harapan diri. Harapan diri menjelma
kedalam bentuk- bentuk : rasa bahagia, kebanggan, rasa aman, evaluasi
diri yang positif. Harapan diri timbul karena seseorang hidup di
lingkungan sosial, dimana dalam kehidupan sosial terdapat norma- norma
dan nilai.

b. Eksosentris adalah sumber untuk memerhatikan dunia ekternal, yaitu
memajukan, membuat kondisi lebih baik dan menolong orang lain dari
kondisi buruk yang dialaminya. Perilaku prososial bisa terjadi karena
adanya penderitaan yang dialami oleh orang lain. Pertolongan yang
diberikan sebagai suatu tindakan tunggal dengan tidak mengharapkan

rewards eksternal. Paling tidak rewards berasal dari diri sendiri (sebagai
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5., Perspektif dalam Perilaku Prososial

puljig eydin yeH

Adapun perspektif dalam perilaku prosoial menurut Rahman (2013):

a. Perspektif evolusionis

InwnBu

Menjelaskan bahwa perilaku menolong bersifat genetik. Secara

genetik, manusia dianggap mempunyai kecenderungan untuk menolong

Buepun-buepu

orang lain.
b. Perspektif belajar sosial
Perspektif belajar sosial menjelaskan bahwa perilaku menolong
karena proses belajar dari pengalaman dan pengamatan bahwa menolong
dapat menguntungkan.

c. Perspektif sosial kultural

1By yn.in|as

Perspektif ini menjelaskan bahwa perilaku prososial lebih banyak
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dipengaruhi oleh faktor kultural. Dalam banyak budaya terdapat norma-

norma yang menjunjung dan mendorong masyarakatnya untuk
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menunjukkan perilaku prososial. Norma — norma tersebut disosialisasikan
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dari generasi ke generasi sehingga terinternalisasi dan masyarakat kemudian

mempunyai kecenderungan untuk melakukan perilaku prososial.
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d. Perspektif sosial kognitif

Perspektif ini memandang perilaku prososial merupakan hasil dari
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pertimbangan kognitif. Salah satu teori yang menggunakan perspektif sosial
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B. Konsep Diri
1." Pengertian Konsep Diri
Desmita (2014), mengatakan bahwa konsep diri adalah gagasan

tentang diri sendiri yang mencakup keyakinan, pangangan dan penilaian

Buepupn 1Bunpuijqg edi-

Bpun-

seseorang terhadap dirinya sendiri. Selanjutnya Atwater mengidentifikasi

Bu

konsep diri atas tiga bentuk. Pertama, body image, kesadaran tentang
tubuhnya, yaitu bagaimana seseorang melihat dirinya sendiri. Kedua, ideal
self, yaitu bagaimana cita-cita dan harapan-harapan seseotang mengenai
dirinya. Ketiga, social self, yaitu bagaimana orang lain melihat dirinya.

Agustiani (2009) konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki
seseorang tentang dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman
yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan. Menurut Fitts (dalam
Agustiani, 2009) mengemukakan bahwa konsep diri merupakan aspek penting
dalam diri seseorang, karena konsep diri seseorang merupakan kerangka acuan
(frame of reference) dalam berinteraksi dengan lingkungan.

Menurut Burns (1982) konsep diri adalah hubungan antara sikap dan
: keyakinan tentang diri kita sendiri. Sementara itu, Cawagas (1983)
menjelaskan bahwa konsep diri mencakup seluruh pandangan individu akan

dimensi fisiknya, karakteristik pribadinya, motivasinya, kelemahannya,

NIN uizi edue} undede ynjuaq weje
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kelebihannya, atau kecakapannya, kegagalannya, dan sebagainya.

S

Kemampuan memahami diri sendiri atau konsep diri, berkembang
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sejalan dengan usia seseorang. Menurut teori cerminan diri (looking glass
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self), pemahaman seseorang terhadap dirinya merupakan refleksi bagaimana
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orang lain bereaksi terhadapnya. Konsep diri berkembang seiring dengan
perkembangan sosial seseorang. Perkembangan sosial seseorang juga tidak
terlepas dari kognisi sosial atau bagaimana seseorang memahami pikiran,
perasaan dan perilaku orang lain ( Sobur, 2003).

Sobur (2003) mengemukakan bahwa konsep diri adalah semua
persepsi kita terhadap aspek diri yang meliputi aspek fisik, aspek sosial, dan
aspek psikologis, yang didasarkan pada pengalaman dan interaksi kita dengan
orang lain. Jika manusia mempersepsikan dirinya, bereaksi terhadap dirinya,
memberi arti dan penilaian serta membentuk abstraksi pada dirinya, hal ini
menunjukkan suatu kesadaran diri dan kemampuan untuk keluar dari dirinya
untuk melihat dirinya sebagaimana ia lakukan terhadap objek-objek lain. Diri
yang dilihat, dihayati, dialami ini disebut konsep diri.

Dari beberapa defenisi diatas, dapat penulis simpulakan bahwa konsep
diri adalah bagaimana cara seseorang mengenal, memahami dirinya atau
kesadaran akan pandangan, pendapat, penilaian dan sikap seseorang terhadap
dirinya atau bagaimana kita merasa tentang diri sendiri dan bagaimana kita
menginginkan diri sendiri menjadi manusia sebagaimana yang kita harapkan.
Dimensi Konsep Diri

Menurut Fitts (dalam Agustiani, 2009) membagi aspek-aspek konsep
diri individu menjadi dua dimensi besar, yaitu:

a. Dimensi Internal, terdiri atas tiga aspek:
1) Identitas diri (identity self)
Bagian diri ini merupakam bagian aspek yang paling mendasar

pada konsep diri dan mengacu pada pertanyaan.”Siapakah saya?”
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Dalam pertanyaan tersebut tercakup label-label dan simbol-simbol

yang diberikan pada diri (self) oleh individu-individu yang

bersangkutan untuk mengambarkan dirinya dan membangun
idntitasnya, misalnya “ Saya Ita”. Kemudian dengan bertambahnya
usia dan interaksi dengan lingkungannya, pengetahuan individu
tentang dirinya juga bertambah, sehingga ia dapat melengkapi
keterangan tentang dirinya dengan hal-hal yang lebih kompleks,
seperti ““ Saya pintar tetapi terlalu gemuk” dan sebagainya.

Diri perilaku (behavioral self)

Diri perilaku merupakan suatu persepsi individu tentang
tingkah lakunya yang berisikan tentang segala kesadaran mengenai :
apa yang dilakukan oleh dirinya”. Selain itu bagian ini berkaitan erat
dengan diri identitas. Diri yang adekuat dan menunjukkan adanya
keserasian antara diri identitas dan diri pelakunya, sehingga ia dapat
mengenali dan menerima, baik diri sebagai identitas maupun diri
sebagai pelaku. Kaitan dari keduanya dapat dilihat pada diri sebagai
penilai.

Diri penerimaan/penilai (judging self)
Diri penilai berfungsi sebagai pengamat, penentu standard, dan

evaluator. Kedudukannya adalah sebagai perantara antara diri identitas

dan diri pelaku.
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b. Dimensi eksternal terkait dengan konsep diri positif dan negatif, terdiri

dari lima aspek:

Diri fisik (physical self)

Diri fisik menyangkut persepsi seseorang terhadap keadaan
dirinya secara fisik. Dalam hal ini persepsi seseorang mengenai
kesehatan dirinya, penampilan dirinya (cantik, jelek, menarik, tidak
menarik) dan keadaan tubuhnya (tinggi, pendek, gemuk, kurus)

Diri etik-moral ( moral-etical self)

Bagian ini merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya
dilihat dari standar pertimbangan nilai moral dan etika. Hal ini
menyangkut persepsi seseorang mengenai hubungan dengan Tuhan,
kepuasan seseorang akan kehidupan keagamaannya dan nilai-nilai
moral yang dipegangnya yang meliputi batasan baik dan buruk.

Diri pribadi (personal self)

Diri pribadi merupakan perasaan atau persepsi seseorang
tentang keadaan pribadinya. Hal ini tidak dipengaruhi oleh kondisi
fisik atau hubungan dengan orang lain, tetapi dipengaruhi oleh sejauh
mana ia merasa dirinya sebagai pribadi yang tepat.

Diri keluarga ( family self)

Diri keluarga menunjukkan perasaan atau persepsi seseorang
dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga. Bagian ini
menunjukkan seberapa jauh seseorang merasa adekuat terhadap
dirinya sebagai anggota keluarga, serta terhadap peran maupun fungsi

yang dijalankannya sebagai anggota keluarga dari suatu keluarga.
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5) Diri sosial (social self)

Diri sosial merupakan penilaian individu terhadap interaksi

puljiqg exd

terhadap interaksi dirinya dengan orang lain maupun lingkungan di

n 16ung

sekitarnya.

Adapun Menurut Chaloun dan Acocella (1995) mengatakan konsep

Buepun-buepu

diri memiliki tiga bentuk yaitu:
a. Pengetahuan
Dimensi pertama dari konsep diri adalah apa yang kita ketahui
tentang diri sendiri yang akan memberi gambaran tentang diri. Gambaran
diri tersebut pada giliirannya akan membentuk citra diri, gambaran diri
tersebut merupakan kesimpulan dari: pandangan kita dalam berbagai peran
yang kita pegang, seperti sebagai orang tua, suami atau istri, karyawan,
pelajar dan seterusnya; pandangan kita tentang watak kepribadian yang
kita rasakan ada pada diri kita, seperti jujur, setia, gembira, bersahabat,
aktif, dan seterusnya. Singkatnya, dimensi pengetahuan (kognitif) dan
konsep diri mencakup segala sesuatu yang kita pikirkan tentang diri kita

sebagai pribadi, seperti “saya pintar”, ,,saya cantik”, ’saya anak baik”, dan

undede

seterusnya.
b. Harapan

S Dimensi kedua dari konsep diri adalah dimensi harapan atau diri

1S NIN Uizl edue)
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pandangan tentang siapa kita yang sebenarnya, pada saat yang sama Kita
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juga mempunyai sejumlah pandangan lain tentang kemungkinan menjadi

apa diri kita sendiri. Singkatnya, kita juga mempunyai pengharapan ini
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merupakan diri-ideal (self-ideal) atau diri yang dicita-citakan. Cita-cita diri

puljig eydin yeH

(self-ideal) terdiri atas dambaan, aspirasi, harapan, keinginan bagi diri Kita,

atau menjadi manusia seperti apa yang kita inginkan.

InwnBu

c. Penilaian

Dimensi ketiga dari konsep diri adalah penilaian kita terhadap diri

Buepun-buepu

sendiri. Penilaian diri sendiri merupakan pandangan kita tentang harga
atau kewajaran sebagai pribadi. Kita berkedudukan sebagai penilai tentang
diri kita sendiri setiap hari, mengukur apakah kita bertentangan dengan, 1)
pengharapan bagi diri kita sendiri (saya dapat menjadi apa), 2) standar

yang kita tetapkan bagi diri kita sendiri (saya seharusnya menjadi apa).

3. Fungsi Konsep Diri
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akan mengubah perilaku atau memilih suatu sistem untuk
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mempertahankan kesesuaian antara individu dengan lingkungannya. Cara
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yang diberikan lingkungannya mengenai dirinya atau individu berusaha
mengubah dirinya seperti apa yang diungkapkan lingkungan sebgai cara
untuk menjelaskan kesesuaian dirinya dengan lingkungannya.
b. Self concept as an interpretation of experience

Konsep diri menentkan bagaimna individu memberikan penafsiran
atas pengalamannya. Seluruh sikap dan pandangan individu terhadap
individu sangat mempengaruhi individu tersebut dalam menafsirkan
pengalamannya. Sebuah kejadian akan ditafisrkan secara berbeda antara
individu yang satu dengan individu lainnya, karna masing-masing individu
memiliki sikap dan pandangan yang berbeda terhadap diri mereka.
Tafsiran negatif terhadap pengalaman hidup disebabkan oleh pandangan
dan sikap negatif terhadap dirinya sendiri. Sebaliknya, tafsiran positif
terhadap pengalaman hidup disebakan oleh pandangan dan sikap positif

terhadap dirinya.

c. Self concept as set of expectation
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4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri
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Menurut Rakhmat, 2005 yang mempengaruhi konsep diri adalah
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faktor orang lain dan kelompok. Tidak semua orang mempunyai pengaruh
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yang sama terhadap diri kita. Ada memang yang paling berpengaruh, yaitu
orang-orang yang paling dekat dengan diri kita. Yakni orang tua, saudara-
saudara dan orang yang tinggal satu rumah dengan kita dan orang lain yang
mempunyai ikatan emosional dengan kita. Dari merekalah secara perlahan-
lahan, kita membentuk konsep diri kita. Senyuman, pujian, penghargaan dan
pelukan mereka, menyebabkan kita menilai diri kita secara positif, Sebaliknya,
ejekan, cemooh dan hardikan membuat kita memandang diri kita secara
negatif.
Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri adalah:

a. Kesan kita terhadap diri kita sendiri

Maksudnya adalah kita membentuk kesan-kesan terhadap diri kita.

Misalnya, kita melihat diri kita didepan cermin dan menilai ukuran badan

kita, pakaian yang kita kenakan dan senyum manis kita. Penilaian yang
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dengan orang lain. Konsep diri dipengaruhi oleh reaksi serta respons orang
lain terhadap diri Kita.
c. Kelompok Rujukan
Kelompok rujukan adalah kelompok yang kita menjadi anggota di
dalamnya atau kelompok yang secara emosional mengikat individu dan
berpengaruh terhadap perkembangan konsep dirinnya. Jika kelompok ini
kita anggap penting dalam arti mereka dapat menilai dan bereaksi pada

kita, hal ini akan menjadi kekuatan untuk menentukan konsep diri kita.

C. Kerangka Berpikir

Perilaku prososial adalah segala perilaku menolong dan tindakan yang
yang meringankan beban orang lain yang dilakukan siswa secara sukarela dengan
konsekuensi positif untuk menyokong kesejahteraan orang lain baik fisik maupun
psikis tanpa memikirkan kepentingan sendiri. Namun sebagai makhluk sosial,
siswa diharapkan untuk memiliki perilaku prososial yang tinggi berguna untuk
menyejahterakan kehidupan orang lain dan membantu meringkan beban orang
lain dalam mengalami kesulitan.

Menurut Baron dan Byrne (2005) perilaku prososial adalah suatu tindakan
menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu
keuntungan langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan mungkin
bahkan melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong. Perilaku prososial
akan muncul dengan adanya keyakinan diri seseorang dalam melakukan tindakan

tersebut.
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Konsep diri yang dimiliki oleh siswa sangat berpengaruh pada
kehidupannya sehari-hari dengan lingkungan sekitarnya. Konsep diri merupakan
statu penentu dalam berinteraksi, menurut Fitts (dalam Agustiani, 2009)
mengemukakan bahwa konsep diri merupakan aspek penting dalam diri
seseorang, karena konsep diri merupakan kerangka acuan (frame of reference)
dalam nerinteraksi dengan lingkungan. Kemampuan memahami diri sendiri atau
kaonsep diri berkembang sejalan dengan perkembangan usia seseorang.

Menurut teori cerminan diri (looking glass self), pemahamna seseorang
terhadap dirinya merupakan refleksi bagaimana orang lain bereaksi terhadapnya.
Konsep diri juga berkembang seiring dengan perkembangan sosial seseorang yang
dimana perkembangan sosial seseorang juga tidak terlepas dari kognisi sosial atau
bagaiman seseorang memahami pikiran, perasaan, dan perilaku orang lain (Sobur,
2003) .

Konsep diri merupakan produk perilaku prososial dan terbentuk oleh
interaksi perilaku prososial, selanjutnya berkembang dan berubah melalui
interaksi perilaku prososial juga. Salah satu tugas perkembangan remaja yang sulit
adalah yang berhubungan dengan perilaku prososial yang diantaranya bergaul
dengan teman sebaya didalam kelompoknya. Jika remaja memahami dan
menerima fakta yang bermacam-macam tentang dirinya, maka ia akan
mengembangkan konsep diri yang tinggi dan menjadi remaja yang mandiri, aktif,
dan percaya diri.

Hal ini didukung dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh

Darmawan (2015) dengan adanya konsep diri yang positif maka akan terlahir pula
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perilaku prososial yang baik, karena apabila seseorang dapat mengenali dirinya
dengan baik maka siswa akan dengan mudah mengadakan hubungan dengan
orang lain, dan berhubungan dengan orang lain akan meningkatkan pengetahuan
tentang diri. Membuka diri, tidak hanya mampu berhubungan dengan orang lain
saja tetapi juga akan membentuk konsep diri yang positif pula. Mempunyai
konsep diri yang positif, maka siswa mampu melihat dirinya sendiri dan orang

lain secara positif.

D. Hipotesis
Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan diatas, maka peneliti
mengajukan hipotesis penelitian yaitu “terdapat hubungan antara konsep diri

dengan perilaku prososial pada siswa SMP N 7 Bukittinggi”



